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BAB VI 

PENUTUP 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa Rumah Kindah Office 

menerapkan tiga sub-metode desain Generative Process dalam tahap penemuan bentuk 

arsitektur, yaitu Superposition dan Scaling, Morphing, serta Diagram. Pada tahap 

perancangannya, ditemukan bahwa tiga sub-metode tersebut digunakan secara bersamaan 

dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sub-metode Morphing dan 

Diagram menjadi metode Generative Process yang paling dominan. 

Dalam tahap perancangannya, terjadi pemisahan tahapan antara form dengan 

programming yang pada akhirnya disintesis sebagai bentukan akhir. Tahap penemuan form 

didominasi oleh sub-metode Morphing, sedangkan tahap programming didominasi oleh 

sub-metode Diagram. Sub-metode Superposition dan Scaling menjadi metode pelengkap 

bagi dua tahapan tersebut. 

Tahap penemuan form dilakukan secara manual melalui proses Folding, dengan 

melipat kertas layaknya sebuah origami, yang kemudian digunting dengan bentuk segitiga 

melalui proses Triangular Snipping. Hasil kertas yang sudah dilipat dan digunting 

kemudian ditumpuk satu dengan yang lain, yang dijadikan sebagai analogi bentuk 

arsitektur melaui proses Fragmentasi. Hasilnya di-generate ke dalam software 3D 

modelling dan dilanjutkan pada proses Fracturing, dengan mematahkan bagian fasad 

sebagai salah satu upaya mengurangi bising. 

Tahap analisis programming dilakukan dengan melakukan perhitungan volume 

kebutuhan ruang yang diberi kode warna pada setiap ruangannya. Data volume tersebut 

diubah menjadi diagram dengan volume ruang secara digital dengan warna sesuai dengan 

kode warna ruang. Dalam menentukan penataan program ruang, dibuatlah parameter 

hubungan antar ruang. Analisa terhadap aktivitas pengguna bangunan juga dilakukan untuk 

membantu pengaturan hubungan antar ruang. Parameter program ruang dan analisa 

aktivitas yang sudah dilakukan diubah menjadi bubble chart untuk kemudahan visual 

dalam proses analisis. Setelah itu bubble chart digabungkan dengan diagram volume ruang 

beserta kode warnanya untuk mendapatkan bentukan visual dari hubungan antar ruang. 

Dalam menata diagram pada tapak, dibuatlah layer sumbu-sumbu artifisial secara 

horisontal dan vertikal berdasarkan bagian sisi tapak beserta klasifikasi zoning ruang 
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publik, semi-privat, dan privat sebagai acuan perletakan program ruang melalui tahapan 

Layering. Penataan program ruang dilanjutkan dengan menyusun setiap balok diagram 

kode warna berdasarkan parameter dan analisis aktivitas pengguna yang sudah diubah 

menjadi diagram. 

Tahapan yang sudah dilakukan dalam analisis form dan programming pada akhirnya 

disintesis menjadi satu kesatuan bangunan arsitektur. Penggunaan Partial-Representation 

sebagai tahap akhir dilakukan untuk menyempurnakan bentuk arsitektur yang sudah 

tersintesis agar tercipta datum pada keseluruhan bangunan. 

Gambar 6.1 Alur Penggunaan Metode Generative Process pada Objek Studi  

Sumber: Analisis Pribadi 
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Berdasarkan hasil analisis, metode datascape tidak digunakan sebagai metode 

penemuan bentuk arsitektur, dikarenakan hasil data analisis pada tahap perancangan tidak 

berpengaruh terhadap volume maupun geometri bentuk arsitektur. Begitu juga dengan 

metode parametric design yang tidak diterapkan dalam tahap perancangan Rumah Kindah 

Office seperti yang dikemukakan oleh BPA (Budi Pradono Architect) berdasarkan hasil 

wawancara. 

Meskipun metode desain Generative Process masih jarang digunakan oleh arsitek 

Indonesia, Budi Pradono Architect terbukti telah berhasil mengadopsi metode Generative 

Process pada perancangan Rumah Kindah Office. Namun metode desain Generative 

Process yang diadopsi tidak murni berfokus pada penemuan bentuk (form) saja, tetapi 

terdapat juga unsur-unsur metode konvensional dengan menggunakan tahapan analisis 

tapak serta program ruang dalam proses perancangannya. 

6.2. Saran 

Dari hasil penelitian pada Rumah Kindah Office, dapat membuktikan bahwa metode 

desain Generative Process sudah dipakai oleh arsitek di Indonesia sesuai dengan nilai 

kelokalannya. Penggunaan metode desain Generative Process yang dilakukan Budi 

Pradono Architect seharusnya dapat menjadi pembuktian bagi arsitek Indonesia bahwa 

metode generatif dapat dikaitkan dengan nilai kontekstualitas Indonesia dan menjadi 

bangunan arsitektur yang diapresiasi hingga tingkat internasional, mengingat 

penggunaannya yang masih minim hingga saat ini. Diharapkan penerapan metode desain 

Generative Process dapat menjadi terobosan baru bagi arsitektur nusantara dalam 

merancang untuk menciptakan bangunan arsitektur yang lebih baik lagi. 

Penelitian mengenai penerapan metode desain Generative Process pada Rumah 

Kindah Office ini tentunya masih memiliki beberapa kekurangan dan tentunya masih dapat 

dikembangkan, maka dari itu untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian mengenai 

metode desain Generative Process dapat difokuskan pada masing-masing sub-metode 

desain agar hasil analisis yang didapat lebih detail dan mendalam. Sehingga, hasil 

penelitian dapat semakin bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, maupun para praktisi 

arsitektur. 
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